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INTISARI 

Latar Belakang : Angka statistik pernikahan dengan pengantin wanita berusia di 

bawah 16 tahun secara keseluruhan mencapai lebih dari 25 % dari total 

pernikahan di Indonesia. Menurut  badan pusat statistik provinsi DIY pernikahan 

dengan pengantin wanita berusia di bawah 16 tahun di Yogyakarta mencapai 36,6 

%. 

Tujuan : Untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tentang dampak 

pernikahan dini pada kesehatan reproduksi di MA Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. 

Metode : Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan  

pendekatan Cross sectional, Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik 

total sampling. Besar sampel 59 remaja putri. Analisis data analisis univariat. 

Hasil Penelitian : Pengetahuan remaja putri tentang dampak pernikahan dini pada 

kesehatan reproduksi di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berpengetahuan cukup sebanyak 43 responden 

(72,88 %). Namun masih ada responden yang berpengetahuan  kurang sebanyak 6 

responden (10,17 %).  

Kesimpulan : Jumlah responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang 

dampak pernikahan dini pada kesehatan reproduksi sebanyak 43 responden (72,88 

%), Jumlah responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang dampak 

psikologis pernikahan dini pada kesehatan reproduksi sebanyak 29 responden 

(49,15 %), Jumlah responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang dampak 

fisik pernikahan dini pada kesehatan reproduksi sebanyak 43 responden (72,88 %) 

 

Kata Kunci : kesehatan reproduksi, pernikahan, remaja putri. 
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ABSTRACT 

 

Background: Statistics wedding with the bride under the age of 16 years is 

reached more than 25% of the total marriages in Indonesia. According to the 

statistical center of the province of DIY wedding with the bride under the age of 

16 years in Yogyakarta reached 36.6%. 

Objective: To reveal the knowledge of the adolescent early marriage impacts on 

reproductive health in Kota Gede Yogyakarta MA Nurul Ummah. 

Methods: This study used a descriptive quantitative method with cross sectional 

approach, sampling using total sampling technique. Large sample of 59 young 

women. Univariate data analysis. 

Results: Knowledge of adolescent about the impact of early marriage on 

reproductive health in MA Nurul Ummah Kota Gede Yogyakarta showed that 

most respondents knowledgeable enough by 43 respondents (72.88%). But there 

is still much less knowledgeable respondents 6 respondents (10.17%). 

Conclusion: The number of respondents who have enough knowledge about the 

impact of early marriage on reproductive health by 43 respondents (72.88%), 

number of respondents who have enough knowledge about the psychological 

impact of early marriage on reproductive health by 29 respondents (49.15%), 

Total respondents who have enough knowledge about the physical impact of child 

marriage on reproductive health by 43 respondents (72.88%) 
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